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panjang, sehingga ketuntasan hasil belajar siswa 
belum tercapai sepenuhnya. 

Data pra penelitian diambil terhadap 21 
sampel siswa di SMP Negeri 2 Buduran Sidoarjo dan 
diperoleh data bahwa siswa menjawab pembelajaran 
IPA menyenangkan sebanyak 100%, siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA masih 
diajarkan secara terpisah sebanyak 95% dan siswa 
sangat senang apabila pembelajaran IPA dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari serta diintegrasikan 
dengan disiplin ilmu lainnya sebanyak 90%. Selain 
itu, 76% siswa menjelaskan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan seringkali ceramah. 
Delapan puluh satu persen siswa menjelaskan bahwa 
pembelajaran inkuiri masih belum dikembangkan. 
Data  tersebut  menjelaskan bahwa pembelajaran 
inkuiri masih jarang digunakan di sekolah tersebut. 
Hal ini menyebabkan siswa kurang diberi 
kesempatan untuk bekerja dalam kelompok, dan 
belajar secara mandiri, sehingga dalam pembelajaran 
IPA Terpadu yang dapat meningkatkan ketuntasan 
hasil belajar siswa belum diterapkan secara 
maksimal. 

Pembelajaran IPA Terpadu berkaitan dengan 
cara mencari tahu (inkuiri) tentang alam secara 
sistematik. Pembelajaran inkuiri adalah suatu proses 
belajar yang memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menguji dan menafsirkan problema secara 
sistematika yang memberikan konklusi berdasarkan 
pembuktian (Nasution, 1992). Proses berpikir itu 
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab 
antara guru dan siswa. Model pembelajaran inkuiri 
merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran 
yang berorientasi kepada siswa (student centered 
approach). Dikatakan demikian, karena dalam model 
ini siswa memegang peran yang sangat dominan 
dalam proses pembelajaran. 

Penelitian yang relevan tentang model 
pembelajaran inkuiri, antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Nofi (2011) bahwa penerapan 
pembelajaran IPA Terpadu dengan model 
pembelajaran inkuiri pada tema mata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Khurniawati 
(2011) bahwa penerapan model inkuiri pada 
pembelajaran IPA Terpadu tipe Connected materi 
tekanan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penelitian ini menggunakan tema pencemaran 
air. Pencemaran air adalah setiap perubahan fisik, 
biologi, atau kimia dalam kualitas air yang berakibat 

buruk pada organisme hidup atau membuat air tidak 
cocok untuk kegunaan yang diinginkan 
(Cunningham, 2002). Indikator atau tanda bahwa air 
lingkungan telah tercemar adalah adanya perubahan 
atau tanda yang dapat diamati, yang dapat 
digolongkan menjadi parameter fisik, kimia, dan 
biologi. Pencemaran Air dapat berdampak sangat 
luas, misalnya di badan air, sungai, dan danau, 
nitrogen dan fosfat dari kegiatan pertanian telah 
menyebabkan pertumbuhan tanaman air yang di luar 
kendali yang disebut eutrofikasi. Ledakan 
pertumbuhan tersebut menyebabkan oksigen yang 
seharusnya digunakan bersama oleh seluruh hewan 
atau tumbuhan air, menjadi berkurang. Ketika 
tanaman air tersebut mati, dekomposisinya menyedot 
lebih banyak oksigen. Akibatnya ikan akan mati dan 
aktivitas bakteri akan menurun. Air yang sudah 
tercemar dapat difungsikan kembali dengan cara 
melakukan penyaringan pada air kotor. Penjernihan 
air minum sederhana merupakan penjernihan air 
dengan cara penyaringan (Suparman, 2006). 

Tema pencemaran air merupakan tema yang 
akrab dengan kehidupan sehari-hari. Siswa seringkali 
melibatkan permasalahan nyata, sehingga 
membutuhkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, dan 
merumuskan sendiri penemuannya. Hal tersebut 
merupakan proses menemukan pengetahuan dan 
keterampilan yang merupakan bagian inti dari 
pembelajaran inkuiri. Dalam tema pencemaran air, 
model pembelajaran IPA Terpadu yang digunakan 
adalah model jaring laba-laba (webbed), dengan 
subtema peran manusia dalam mengatasi pencemaran 
air (biologi) yang ada di kelas VII semester II, efek 
samping bahan kimia terhadap lingkungan (kimia) yang 
ada di kelas VIII semester I dan pengukuran parameter 
pencemaran air (fisika) yang ada di kelas VII semester I. 
Pembelajaran terpadu tipe webbed adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan 
tematik. Pendekatan ini pengembangannya dimulai 
dengan tema-tema tertentu yang kemudian dibagi 
kedalam sub-sub tema tertentu (Fogarty, 1991).  

Dengan melihat kenyataan pada latar belakang 
di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran inkuiri dalam proses belajar mengajar 
untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pre 
eksperimen, yaitu penelitian yang hanya memberi 
perlakuan pada satu kelas saja tanpa adanya kelas 
pembanding (kelas kontrol). Dalam penelitian ini, 
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Tabel 1.  Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran 

Inkuiri 

No. Pernyataan % Respon Siswa 
Ya Tidak 

1. Proses belajar mengajar 
IPA Terpadu  yang dipandu 
dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri tema 
Pencemaran Air menarik 
dan menyenangkan 

100 - 

2. Pembelajaran sistematis dan 
jelas 

100 - 

3. Memberikan pengetahuan 
baru 

100 - 

4. Pembelajaran bermanfaat 
bagi kehidupan sehari-hari 

97,05 2,94 

5. Materi yang diajarkan jelas 100 -
6. Masalah yang dimunculkan 

dekat dengan kehidupan 
sehari-hari 

97,05 2,94 

7. Bahan ajar yang diberikan 
jelas dan menarik 

100 - 

8. LKS yang dibagikan mudah 
dipahami 

91,17 8,82 

9. Tes yang diberikan sesuai 
dengan yang disampaikan 
saat pembelajaran 

97,05 2,94 

10
. 

Mudah menerima pelajaran 
yang diajarkan 

97,05 2,94 

Persentase rata-rata (%) 97,93 2,06 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

pernyataan nomor 1, 2, 3, 5, dan 7 mendapat respon 
100% siswa yang menjawab positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran menggunakan model inkuiri, 
semua siswa merasa senang dan tertarik. Siswa merasa 
tertarik dengan pembelajaran karena mereka dapat 
berkreasi merancang dan melakukan suatu percobaan 
berdasarkan ide mereka sendiri.  Seperti pada penelitian 
Mc Intosh (2007) menemukan bahwa dengan sedikit 
inovasi dan penekanan pada penyelidikan, mata 
pelajaran dapat disajikan menarik dan 
menyenangkan. 

PENUTUP 
Simpulan  
1. Model pembelajaran inkuiri pada tema 

pencemaran air terlaksana dengan sangat baik 
yang ditunjukkan dari rata-rata hasil pengamatan 
pada tiap pertemuan yang pada umumnya mengalami 
peningkatan. 

2. Penerapan model pembelajaran inkuiri pada tema 
pencemaran air menunjukkan 85,29% siswa 
tuntas dalam tes hasil belajar siswa. Hasil afektif 
dan psikomotor siswa dengan LKS inkuiri 
tergolong sangat baik. 

3. Respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inkuiri pada tema pencemaran air 

sangat baik dengan persentase rata-rata siswa 
yang menjawab positif adalah 97,93%. 

 
Saran 
1. Hasil dari pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri ini mendapatkan nilai yang 
memuaskan, baik dari hasil belajar siswa yang 
meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor, 
maupun respon siswa, sehingga model 
pembelajaran inkuiri hendaknya dapat diterapkan 
pada materi lain. Hal ini didasarkan pada minat 
siswa yang cukup tinggi dengan pembelajaran ini. 

2. Guru hendaknya lebih sering melatih 
keterampilan ilmiah siswa, agar para siswa 
merasa terbiasa memecahkan masalah yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri dan 
kerjasama. 

3. Peneliti hendaknya mengetahui apa saja kegiatan 
yang sedang diadakan di sekolah yang 
bersangkutan sebelum mengadakan penelitian. 
Hal ini dapat meminimalisir terjadinya kesamaan 
antara jadwal penelitian dengan jadwal kegiatan 
yang diadakan di sekolah tersebut, sehingga 
penelitian dapat berjalan lancar. 
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